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ABSTRAK

Sistem pentanahan atau pembumian sangatlah penting di bidang
kelistrikan, pentanahan bertujuan untuk mengamankan peralatan-peralatan
listrik maupun manusia yang berada disekitar lokasi gangguan, dengan cara
mengalirkan arus gangguan ke tanah. Arus gangguan tersebut bisa berupa arus
implus dengan frekuensi tinggi. Syarat sistem pentanahan yang baik adalah
mempunyai nilai hambatan pentanahan yang kecil, yang mempengaruhi
hambatan jenis tanah adalah faktor suhu, kelembaban, dan bahan kimiawi yang
terkandung dalam tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh gypsum bila di gunakan di sistem pentanahan. Perlakuan
dengan penambahan gypsum menggunakan bantuan kantong plastik dapat
memperkecil nilai resistansi dari rerata 567 Q) menjadi 508 Q.

Kata kunci : gypsum, pentanahan
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ABSTRACT

Grounding or earthing system is very important in the field of
electrical, ains to secure the grounding electrical equipments as well, as
people whe are in the vicinity of interference, by flowing fault current to
ground. Can be afault current flows with high frequency implus. Condition
good grounding system is has a small resistance valve, barriers affecting
soil type is temperature, humidity, and chemicals contained in the soil.
This study aims to determine how much in flaunce the gypsum when used
in earthing system. Treatment with the addition of gypsum to use mosquito

net can be zoomed resistance valve of the average 567 Q in to 508 Q.

Keywords : Gypsum, earthing
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sistem pentanahan merupakan sistem pengamanan terhadap gangguan
yang sering terjadi pada peralatan listrik atau jaringan terhadap petir, yang
berupa gangguan hubung singkat ke tanah. Sistem pentanahan juga merupakan
salah satu bagian dari tenaga listrik, dengan pertumbuhan beban listrik yang terus
meningkat menyebabkan system tenaga listrik terus berkembang dengan pesat
dan besar. Apabila terjadi kesalahan di sistem tenaga listrik atau gangguan sistem
maka arus gangguan yang ditimbulkan akan mengalir ke tanah semakin
bertambah besar dan busur api vang ditimbulkan akan semakin sulit padam
sendiri. Demikian pula apabila tegangan lebih transien yang ditimbulkan sangat
tinggi sehingga system akan terganggu dan dapat merusak peralatan. Untuk
mengatasi gangguan pada sistem tenaga histrik tersebut diperlukan rancangan
sistem yang disebut sistem pentanahan grounding system yang dapat mengalirkan
arus lebih ke tanah dengan menciptakan jalur resistansi pentanahan yang rendah
terhadap permukaan bumi dengan cara melakukan penanaman elektroda batang

pentanahan.(Jamaluddin, 2015)

Pentanahan dengan menggunakan batang pentanahan (elektroda rod)
dilakukan dengan cara elektroda batang dimasukkan tegak lurus ke dalam tanah

dengan terminal sambungnya berada di permukaaan tanah dan panjangnya



disesuaikan dengan resistansi pembumian yang diperlukan. Untuk mendapatkan
nilai resistansi pentanahan yang rendah/kecil agar didapat distribusi tegangan
yang serata mungkin terjadi dipermukaan tanah pada saat terkena sambaran petir
sehingga tidak berbahaya bagi manusia. Maka dilalukan dengan cara
menambahkan batang elektroda lebih dari satu dan atau membandingkannya
dengan penambah zat aditif pada tanah di sekitar batang elektroda sehingga
diperoleh resistansi pentanahan yang kecil. Metodelogi dalam penulisan
penelitian ini hanya akan dibahas tentang studi eksperimen penggunaan
magnesium sulfat sebagai pereduksi tahanan pentanahan.(Yuniarti, 2015).

Tujuan utama pentanahan adalah menciptakan jalur yang low-impedance
(tahanan rendah) terhadap permukaan bumi untuk gelombang listrik dan
transient voltage. Penerangan, arus listrik, circuit switching dan electrostatic
discharge adalah penyebab umum dari adanya sentakan listrik atau transient
voltage. Sistem pentanahan yang efektif akan meminimalkan efek tersebut.

Menurut IEEE Std-2007, tujuan sistem pentanahan adalah membatasi
besarnya tegangan terhadap bumi agar berada dalam batasan yang diperbolehkan.
Menyediakan jalur bagi aliran yang dapat memberikan deteksi terjadinya
hubungan yang tidak dikehendaki antara konduktor sistem dan bumi. Deteksi ini
maksimum 10 Ohm dan tahanan pentanhan dalam suatu sistem tidak lebih dari 5

Ohm.



1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan skripsi ini adalah :

1. Memperoleh nilai resistansi pentanahan yang rendah sehingga memenuhi
standar persyaratan sistem pentanahan.

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh kedalaman penanaman elektroda
batang tunggal terhadap nilai tahanan pentanahan.

3. Menganalisa besarnya penurunan nilai resistansi pentanahan dengan
kedalaman elektroda batang tunggal yang direduksi dengan pemberian
gypsum.

1.3 Batasan Masalah

1. Elektroda hanya elektroda rod (batang tunggal)

2. Jenis elektroda

3. Zataditif hanya gypsum

4. Tidak membahas tingkat korosi

1.4 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman terhadap tugas akhir ini maka penulis

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB |1 : PENDAHULUAN
Bab ini berisi antara lain latar belakang batasan masalah, tujuan penelitian,

sistematika penulisan.



BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini dibahas secara umum mengenai sistem pentanahan,
tahanan jenis tanah, lapisan tanah. Elektroda, elekiroda rod, elektroda pita,
elektroda grid, bahan elektroda, konduktivitas elektroda, konfugurasi elektroda,
factor yang mempengaruhi resistansi pentanahan. Korosi, korosi bimetal dan
korosi kimia, usaha menurunkan tahanan resistansi pentanahan, perlakuan
kimiawi tanah.
BAB 3 : METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang waktu dan tempat penelitian, bahan dan
peralatan, diagram fishbone, langkah-langkah penelitian.
BAB 4 : HASIL PENELITIAN
Bab ini merupakan inti dari pembahasan skripsi, dimana pada bab ini
dibahas mengenai hasil penelitian dan analisis data.
BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari keseluruhan pembahasan pada bab-

bab diatas.
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